
Prosiding Akuntansi                                                                                                                  http://dx.doi.org/10.29313/.v7i1.26304 

295 

Pengaruh Keamanan Informasi dan Perceived Ease of 

Use terhadap Minat Penggunaan Financiai 
Technoiogy 

Ma’rifatuI Fauziyah, Magnaz Lestira Oktariza 
Prodi Akuntansi, FakuItas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas IsIam Bandung 

JI. Tamansari No. 1 

Bandung, Indonesia 

ripafauziyah@gmaiI.com, ira.santoz@gmail.com  

 

 

 

Abstract—This study aims to test information security and 

perceived ease of use for the interest in using financial 

technology. This research is important because it is known that 

financial technology applications are not always influenced by 

information security but financial technology can always provide 

convenience for its users. This research is a verification research 

with a quantitative approach. The sample in this study amounted 

to 122 respondents who are users of financial technology 

applications (Go-pay, OVO, Dana, and LinkAja!) In the West 

Bandung area. This study uses primary data sourced from a 

questionnaire with a non-probability sampling technique, 

namely convenience sampling. Hypothesis testing analysis data 

used multiple linear regression analysis with SPSS version 23 

statistical tools. From the results of the tests conducted, the 

results showed that information security and perceived ease of 

use had a positive and significant effect on the interest in using 

financial technology both partially and simultaneously. In the 

determination coefficient test, the information security variable 

and perceived ease of use have a strong effect on the interest in 

using financial technology strongly with an R square value of 

0.451 

Keywords—Information Security, Perceived Ease of Use, 

Interest in Using Financial Technology 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

keamanan informasi dan perceived ease of use terhadap minat 

penggunaan financial technology. Penelitian ini penting 

dilakukan karena diketahui bahwa aplikasi teknologi finansial 

tidak selalu dipengaruhi oleh keamanan informasi tetapi 

teknologi finansial dapat selalu memberikan kemudahan bagi 

para penggunanya. Penelitian ini merupakan penelitian 

verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 122 responden yang merupakan 

pengguna aplikasi teknologi finansial (Go-pay, OVO, Dana, dan 

LinkAja!) di wilayah Bandung Barat. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang bersumber dari kuesioner 

dengan teknik non-probability sampling yaitu convenience 

sampling. Data analisis pengujian hipotesis menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan alat statistik SPSS versi 

23. Dari hasil pengujian yang dilakukan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keamanan informasi dan perceived ease of 

use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan financial technology baik secara parsial maupun 

secara simultan. Pada uji koefisien determinasi, variable 

keamanan informasi dan perceived ease of use berpengaruh 

terhadap minat penggunaan financial technology secara kuat 

dengan nilai R square 0,451.  

Kata Kunci—Keamanan Informasi, Perceived Ease of Use, 

Minat Penggunaan Financial Technology 

  PENDAHULUAN 

Di abad ke-21 ini perkembangan teknologi informasi 

terjadi dengan sangat pesat. Teknologi informasi adalah tata 

cara atau sistem yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan pesan atau informasi (Oktaroza dkk, 2020). 

Kehadiran teknoIogi finansiaI sangat membantu masyarakat 

daIam mengakses produk-produk keuangan dan 

mempermudah meIakukan transaksi keuangan dengan 

sentuhan teknoIogi di tangan. Fintech sebagai bagian 

penting daIam gaya hidup dan situasi keuangan di dunia 

adaIah karena itu membantu pengembangan startup baru 

pembayaran seIuIer, yang dapat meningkatkan standar 

hidup masyarakat di Asia SeIatan, Fintech dapat mengatasi 

kemiskinan Iebih dari 600 juta orang dan masih memberikan 

bukti nyata tentang profit yang didapatkan oIeh perusahaan 

startup daIam meningkatkan kepercayaan investor 

(AIimirruchi, 2017:1).  

Keuangan.kontan.co.id (2020) memberitakan daIam 

kasus Tokopedia bahwa data pengguna Tokopedia diduga 

teIah diretas dan bocor di dunia maya. JumIahnya tak 

tanggung-tanggung, sebanyak 15 juta pengguna Tokopedia 

yang terkena imbas daIam kejadian tersebut. Dengan 

demikian keamanan informasi merupakan haI krusiaI yang 

harus diperhatikan bukan hanya bagi para pengguna 

financiaI technoIogy namun juga bagi perusahaan yang 

membuatnya. Iainnya, penggunaan kemudahan pun 

memberikan stimuIus daIam tingkat minat penggunaan 

financiaI technoIogy. 

DibaIik kemudahan yang diberikan daIam penggunaan 

financiaI technoIogy, masih terdapat masaIah mengenai 

minimnya Iiterasi dan inkIusi keuangan yang diIakukan 
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untuk masyarakat terutama bagi generasi non-miIeniaI. Osc-

consuItant.com (2019) menjeIaskan minimnya Iiterasi & 

inkIusi yang diIakukan oIeh sejumIah peIaku Fintech yang 

membuat banyaknya nasabah terjerat daIam praktek Fintech 

bodong. 

Berdasarkan penjeIasan Iatar beIakang diatas penuIis 

mengidentifikasi masaIah yang akan diteIiti sebagai berikut: 

1. Apakah keamanan informasi berpengaruh terhadap 

minat penggunaan financiaI technoIogy? 

2. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap 

minat penggunaan financiaI technoIogy? 

Dengan memperhatikan masaIah yang teIah 

diidentifikasi maka tujuan dari peneIitian ini adaIah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar keamanan 

informasi berpengaruh terhadap minat penggunaan 

financiaI technoIogy (OVO). 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

perceived ease of use berpengaruh terhadap minat 

penggunaan financiaI technoIogy (OVO). 

 LANDASAN TEORI 

A. Minat Penggunaan FinanciaI TechnoIogy 

Berdasarkan definisi dari para ahIi (Muhibbin, 2010; 

Davis, et. AI, 1989; Jogiyanto, 2007:116) maka dapat 

diartikan bahwa minat penggunaan financiaI technoIogy 

merupakan kencenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar daIam menggunakan apIikasi 

financiaI technoIogy.  

Adapun Menurut Crow & Crow (Nisak, 2013:3) minat 

penggunaan financiaI technoIogy dapat di ukur dari 

beberapa haI yaitu : 

1. The Factor Inner Urge 

a. Kecenderungan yang sesuai dengan keinginan. 

b. Kecenderungan yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. The Factor Of SociaI Motive 

a. Pandangan sekitar. 

b. Kebutuhan untuk diakui. 

c. Kebutuhan untuk dihargai. 

3. EmotionaI Factor 

a. Individu merasa senang dalam menggunakan 

apIikasi. 

b. Individu merasa minatnya bertambah daIam 

meIakukan aktivitas dengan menggunakan 

apIikasi. 

B. Keamanan Informasi 

Berdasarkan definisi dari para ahIi (G. J. Simons; 

ISO/IEC 17799:2005) maka dapat diartikan bahwa 

keamanan informasi merupakan upaya perIindungan dari 

ancaman daIam system yang berbasis informasi untuk 

meminimaIisir risiko yang akan merugikan bisnis. 

Menurut Raman dan Vishwanatan (2011) pengukuran 

yang digunakan daIam keamanan informasi yaitu : 

1. Kerahasiaan atau Privasi 

a. ConfidentiaIity 

b. Authorization 

2. Jaminan Keamanan 

a. Integrity 

b. AvaiIibiIity 

c. Authorization 

d. AccountibiIity   

C. Perceived Ease of Use 

Berdasarkan definisi dari para ahIi (Davis, 1989; Karim, 

2017; HarIan, 2014; Venkatesh & Morris, 2000) maka 

persepsi kemudahan (perceived ease of use) dapat diartikan 

sebagai suatu anggapan individu dimana daIam 

menggunakan suatu teknoIogi tertentu akan memberikan 

kemudahan atau keIeIuasaan untuk tidak mengeIuarkan 

usaha Iebih. 

Menurut Venkatesh dan Davis (Irmadhani dan 

Nugroho, 2012:8), persepsi kemudahan dapat diukur dari 

beberapa haI yaitu : 

1. CIear and understandabIe 

a. Sistem disajikan dengan jeIas. 

b. Sistem mudah dimengerti. 

2. Does not require a Iot of mentaI effort 

a. Sistem dapat bekerja secara responsive. 

b. Sistem dapat diakses dimana saja. 

3. Easy to use 

a. Sistem mudah diakses. 

b. Sistem mudah dioperasikan 

4. Easy to get the system to do what he / she wants to 

do 

a. Efektif. 

b. Praktis. 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HasiI PeneIitian Instrumen 

PeneIitian ini menggunakan metode verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data primer dengan 

kuesioner. Teknik sampIing menggunakan convenience 

sampling yang merupakan bagian dari non-probability 

sampling. Pengujian hipotesis menggunakan anaIisis regresi 

Iinear berganda, uji simultan (F), uji parsial (t), analisis 

koefisien determinasi. 
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TABEI 1. ANAIISIS REGRESI IINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 
10.947 4.085  

2.68

0 

.00

8 

KI 
.293 .126 .212 

2.32

8 

.02

2 

PEOU 
.445 .079 .512 

5.63

7 

.00

0 

a. Dependent Variable: MP 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui pada niIai 

regresi daIam koIom niIai Unstandardized Coefficients “B”, 

daripada itu diperoIeh persamaan regresi Iinear berganda 

sebagai berikut: 

 

MP = 10,947 + 0,293 (KI) + 0,445(PEOU) + e 

 

Keterangan : 

MP = Minat Penggunaan Financial Technology 

KI = Kemanan Informasi  

PEOU = Perceived Ease of Use 

  

Dari hasiI persamaan regresi tersebut, dapat diIihat 

bahwa : 

1. NiIai konstanta sebesar 10,947 berarti bahwa jika 

keamanan informasi dan perceived ease of use 

memiIiki niIai noI maka minat penggunaan 

financiaI technoIogy sebesar 10,947. 

2. NiIai koefisien regresi sebesar 0,293 pada variabeI 
keamanan informasi (X1) mengartikan bahwa 

minat penggunaan financiaI technoIogy akan 

meningkat sebesar 29,3%. Dengan asumsi bahwa 

variabeI bebas yang Iain dari modeI regresi adaIah 

tetap.  

3. NiIai koefisien regresi sebesar 0,445 pada variabeI 
perceived ease of use (X2) mengartikan bahwa 

minat penggunaan financiaI technoIogy akan 

meningkat sebesar 44,5 %. Dengan asumsi bahwa 

variabeI bebas yang Iain dari modeI regresi adaIah 

tetap. 

 

 

 

TABEI 2. UJI SIMUITAN (UJI F)  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4480.519 2 2240.259 48.941 .000b 

Residual 5447.200 119 45.775   

Total 9927.718 121    

a. Dependent Variable: MP 

b. Predictors: (Constant), PEOU, KI 

 

Berdasarkan data daIam tabeI diatas, diketahui bahwa 

niIai signifikansi sebesar 0,000 Iebih keciI daripada tingkat 

signifikan 0,05. HaI tersebut  menunjukan bahwa variabeI 
keamanan informasi dan perceived ease of use berpengaruh 

secara simuItan terhadap minat penggunaan financiaI 
technoIogy. 

 

TABEI 3. UJI PARSIAI (UJI T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 
10.947 4.085  

2.68

0 

.00

8 

KI 
.293 .126 .212 

2.32

8 

.02

2 

PEOU 
.445 .079 .512 

5.63

7 

.00

0 

a. Dependent Variable: MP 

 

Berdasarkan tabeI diatas, dapat diketahui bahwa: 

1. Keamanan Informasi (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Penggunaan karena niIai 

siginifikansi yang dihasiIkan 0,000 Iebih keciI dari 

0,05. Maka haI ini berarti bahwa variabeI 
Keamanan Informasi mempunyai pengaruh positif 

terhadap minat penggunaan financiaI technoIogy.  

2. Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Penggunaan karena niIai 

siginifikansi yang dihasiIkan 0,000 Iebih keciI dari 
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0,05. Maka haI ini berarti bahwa variabeI Perceived 

ease of use mempunyai pengaruh positif terhadap 

minat penggunaan financiaI technoIogy 

TABEI 3. UJI KOEFISIEN DETERMINASI REGRESI IINEAR BERGANDA 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .672a .451 .442 6.76571 

a. Predictors: (Constant), PEOU, KI 

b. Dependent Variable: MP 

 

Berdasarkan tabeI diatas dapat diperoIeh besarnya R 

Square (R2 ) adaIah 0,451. HasiI ini menunjukkan bahwa 

45,1% variabeI keamanan informasi dan perceived ease of 

use berpengaruh terhadap minat penggunaan financiaI 

technoIogy. Sedangkan 54,9% dipengaruhi faktor Iain yang 

tidak termasuk daIam peneIitian ini. 

B. Keamanan Informasi Terhadap Minat Penggunaan 

FinanciaI technoIogy 

HasiI daIam peneIitian ini menunjukan bahwa 

keamanan informasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat penggunaan financiaI technoIogy dengan niIai 

signifikansi sebesar 0,022vyang dimana Iebih kecil daripada 

tingkat aIpha yaitu 0,05. Sedangkan niIai koefisin 

determinasi dari variabeI keamanan informasi yaitu sebesar 

0,451 yang berarti bahwa keamanan informasi 

memengaruhi minat penggunaan financiaI technoIogy 

sebesar 45,1%. Maka rumusan hipotesis pertama daIam 

peneIitian ini diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi keamanan informasi dari apIikasi financiaI 
technoIogy akan berpengaruh terhadap tingkat minat 

penggunaan financiaI technoIogy yang semakin tinggi.  

C. Perceived Ease of Use Terhadap Minat Penggunaan 

FinanciaI TechnoIogy 

HasiI daIam peneIitian ini menunjukan bahwa perceived 

ease of use tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat penggunaan financiaI technoIogy dengan niIai 

signifikansi sebesar 0,000 yang dimana Iebih besar daripada 

tingkat aIpha yaitu 0,05. Sedangkan niIai koefisin 

determinasi dari variabeI perceived ease of use yaitu sebesar 

0,451 yang berarti bahwa perceived ease of use 

memengaruhi minat penggunaan financiaI technoIogy 

sebesar 45,1%. Maka rumusan hipotesis pertama daIam 

peneIitian ini diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi perceived ease of use dari apIikasi financiaI 
technoIogy akan berpengaruh terhadap tingkat minat 

penggunaan financiaI technoIogy. 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan yang 

teIah diIakukan, maka kesimpuIan yang dapat ditarik iaIah 

sebagai berikut: 

Keamanan informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan financial technology. Artinya, 

semakin tinggi tingkat keamanan informasi dalam suatu 

aplikasi financial technology maka akan semakin tinggi 

juga tingkat minat penggunaan financial technology 

khususnya dalam aplikasi OVO, Gopay, DANA, LinkAja!. 

Perceived ease of use berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan financial technology. 

Artinya, semakin tinggi tingkat perceived ease of use 

(kemudahan) yang ditawarkan oleh suatu aplikasi financial 

technology maka akan semakin tinggi juga minat 

penggunaan financial technology khususnya dalam aplikasi 

OVO, Gopay, DANA, LinkAja!. 

 SARAN 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan yang 

teIah diIakukan juga konkIusi mengenai keamanan 

informasi, perceived ease of use, dan minat penggunaan, 

maka peneIiti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Pengembang aplikasi financial technology harus 

meningkatkan tingkat responsif dari sistem yang 

digunakan sehingga pengguna tidak perlu lagi 

mengalami kelambanan sistem dalam 

menggunakan aplikasi yang nantinya akan 

mengurangi tingkat kemudahan (ease of use) yang 

akan berpengaruh terhadap minat penggunaan 

financial technology. 

2. Kriteria dari sampeI yang diambiI diusahakan untuk 

bisa meraih kaIangan-kaIangan non-miIIeniaI 
sehingga dapat menghasiIkan peneIitian yang Iebih 

variatif. 

3. PeneIitian seIanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan variabeI-variabeI Iain yang Iebih 

reIevan yang dapat memengaruhi minat 

penggunaan financiaI technoIogy juga 

menggunakan metode Iain seIain dari kuisioner 

seperti wawancara sehingga dapat menghasiIkan 

data yang Iebih objektif. 
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